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STRATEGI KOMUNIKASI DINAS KEPEMUDAAN DAN
KEOLAHRAGAAN PROVINSI SUMATERA UTARA DALAM
MENSOSIALISASIKAN PROGRAM FASILITASI
OLAHRAGA MASYARAKAT

Faisal Mahendra
2103110191

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi komunikasi yang diterapkan
olen Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Sumatera Utara (Dispora
Sumut) dalam mensosialisasikan Program Fasilitasi Olahraga Masyarakat. Latar
belakang penelitian ini menekankan pentingnya komunikasi sebagai jembatan
antara program pemerintah dengan masyarakat untuk membangun kesadaran,
motivasi, dan partisipasi dalam olahraga. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles & Huberman
yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Dispora Sumut menjalankan strategi komunikasi
melalui tiga tahap utama: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Perencanaan
dilakukan dengan menggandeng Komite Olahraga Masyarakat Indonesia (KORMI)
sebagai mitra strategis. Pelaksanaan memadukan media konvensional (spanduk,
baliho, radio, surat kabar) dengan media digital (Instagram, TikTok, grup
WhatsApp). Evaluasi dilakukan dengan mengamati partisipasi masyarakat dan
respon dalam setiap kegiatan. Temuan memperlihatkan bahwa strategi komunikasi
berhasil mendorong keterlibatan masyarakat, meskipun masih terdapat tantangan
dalam meningkatkan kesadaran generasi muda untuk berolahraga.

Kata Kunci: Strategi Komunikasi, Komunikasi Publik, Program Pemerintah,
Fasilitasi Olahraga, Partisipasi Masyarakat.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi menjadi

dasar utama untuk kemajuan suatu bangsa. Kesehatan juga merupakan sisi
keadaan yang baik, dilihat dari fisik, mental, spiritual, dan sosial, di mana
seseorang dapat hidup produktif dalam masyarakat dan ekonomi (Winangsih &
Nisa, 2020). Dalam konteks ini, peran olahraga diakui sebagai alat penting yang
tidak hanya memperbaiki kesehatan dan kebugaran fisik, tetapi juga
mengajarkan nilai-nilai seperti disiplin, sportivitas, dan persatuan.

Pemerintah menegaskan visi nasional ini melalui Desain Besar Olahraga
Nasional (DBON), yang menjadikan olahraga sebagai bagian penting dalam
proses pembangunan (Peraturan Presiden No. 86 Tahun 2021)(Achmad et al.,
2022). Komitmen ini kemudian dituangkan secara resmi dalam Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2022 tentang Keolahragaan, yang mewajibkan
pemerintah, baik tingkat pusat maupun daerah, untuk mendukung,
mengembangkan, dan mempromosikan olahraga sehingga dapat diakses oleh
semua kalangan masyarakat dengan adil.

Sebagai garda terdepan dalam penerapan kebijakan di daerah, Dinas
Kepemudaan dan Keolahragaan (Dispora) memainkan peran yang sangat
penting dalam mengimplementasikan mandat tersebut menjadi berbagai
program nyata. Salah satu program utama yang dilaksanakan adalah Program

“Fasilitasi Olahraga Masyarakat”. Program ini bertujuan untuk meningkatkan



minat dan partisipasi masyarakat dalam kegiatan olahraga melalui berbagai
aktivitas, seperti penyediaan fasilitas dan sarana, pelaksanaan acara olahraga
rekreasi, serta dukungan untuk komunitas-komunitas olahraga di tingkat dasar.
Sasaran utamanya adalah membangun budaya olahraga yang aktif dan
berkelanjutan, sejalan dengan prinsip pemasaran di sektor publik yang

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Program ini dirancang untuk memberikan layanan dan bantuan dalam
aktivitas olahraga yang fokus pada komunitas atau masyarakat umum, dengan
harapan dapat membangun budaya hidup yang sehat dan aktif di antara warga.
Keberhasilan suatu program dari pemerintah, seperti Program Fasilitasi
Olahraga Masyarakat, tidak hanya ditentukan oleh bagaimana program tersebut
dirancang, tetapi juga sangat bergantung pada seberapa efektif strategi
komunikasi yang dipakai untuk menginformasikannya kepada masyarakat.
Komunikasi berperan sebagai jembatan penting yang menghubungkan penyedia
program (pemerintah) dengan penerima di masyarakat (Amin, 2022). Bila tidak
ada sosialisasi yang berjalan dengan baik, program yang telah dirancang dengan
baik bisa saja tidak diketahui, kurang menarik perhatian, dan akhirnya gagal

mencapai tujuan yang diinginkan.

Pengiriman pesan dari Dispora sebagai pengirim kepada masyarakat
yang menerima memerlukan strategi yang terencana dan sistematis (Rahmah &
Zulhazmi, n.d.). Ketidakberhasilan dalam merencanakan dan melaksanakan
strategi ini dapat mengakibatkan penyebaran informasi tidak merata, pesan yang

tidak terkait, atau bahkan salah pengertian informasi. Dalam konteks ini,



strategi komunikasi oleh dinas menjadi sangat penting. Strategi komunikasi
adalah perencanaan komunikasi untuk mencapai tujuan tertentu dengan
menggunakan pendekatan, saluran, dan pesan yang sesuai (Ahda & Rozi, 2022).
Oleh karena itu, penyusunan strategi komunikasi yang tepat oleh Dinas
Kepemudaan dan Keolahragaan Sumatera Utara sangat penting agar masyarakat
dapat memahami, menerima, dan terlibat dalam program Fasilitasi Olahraga
Masyarakat (Siregar & Tanjung, 2025).

Kekuatan komunikasi mempunyai peranan penting dalam membentuk
pemahaman masyarakat mengenai suatu program. Apabila pesan disampaikan
dengan cara yang jelas, tepat sasaran, dan melalui saluran yang sesuai dengan
karakter audiens, masyarakat dapat lebih mudah menangkap maksud dan tujuan
dari program tersebut. Selain itu, komunikasi yang bersifat persuasif dan
melibatkan masyarakat tidak hanya meningkatkan kesadaran, tetapi juga dapat
memicu ketertarikan (Ding et al.,, 2024). Menarik masyarakat untuk
berpartisipasi dalam suatu program yang berkembang ketika informasi tersebut
dapat membangkitkan emosi positif, menunjukkan manfaat nyata, dan memberi
kesempatan bagi masyarakat untuk terlibat (Kusuma et al., 2023).

Pada akhirnya, partisipasi aktif masyarakat sangat dipengaruhi oleh
pandangan positif terhadap informasi yang diterima serta rasa memiliki
terhadap program tersebut. Komunikasi yang memberikan kesempatan untuk
berpartisipasi, seperti melalui forum diskusi, sosialisasi di lapangan, dan
keterlibatan tokoh lokal, terbukti ampuh dalam membangun komitmen

masyarakat (Abdul Rahman et al., 2021). Oleh karena itu, komunikasi yang



efektif tidak hanya berfungsi sebagai penyampai pesan, tetapi juga sebagai
strategi utama untuk mengubah kesadaran menjadi minat, dan selanjutnya minat
menjadi partisipasi nyata dalam program pembangunan, termasuk program
fasilitas olahraga masyarakat.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Strategi

Komunikasi Yang Dterapkan Oleh Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan
Provinsi Sumatera Utara Dalam Mensosialisasikan Program Fasilitasi Olahraga
Masyarakat?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari uraian masalah diatas, maka dapat dirumuskan tujuan

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Strategi Komunikasi Dinas
Kepemudaan Dan Keolahragaan Provinsi Sumatera Utara Dalam
Mensosialisasikan Program Fasilitasi Olahraga Masyarakat.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan dalam
bidang Ilmu Komunikasi, khususnya pada ranah komunikasi pemerintahan
(government public relations), strategi komunikasi, serta komunikasi

pemasaran sosial.

2. Manfaat Praktis

Penulis berharap hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi dalam

penelitian selanjutnya yang terkait dengan ilmu yang bersangkutan. Penelitian



ini akan memberikan gambaran nyata mengenai efektivitas dari strategi

komunikasi

3. Manfaat Akademik

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber referensi ilmiah untuk
mahasiswa, pengajar, dan peneliti lainnya yang bermaksud mengeksplorasi
strategi komunikasi dalam pemerintahan lingkungan dan program
pengembangan masyarakat. Di samping itu, penelitian ini juga bisa memberikan
contoh nyata tentang penerapan teori-teori komunikasi, seperti strategi
komunikasi, komunikasi publik, dan komunikasi organisasi dalam praktik di
lembaga pemerintahan.

1.5 Sistematika Penulisan
BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian (teoritis, praktis, dan akademik),
serta anggapan dasar penelitian.
BAB I1 : URAIAN TEORITAS

Bab ini menyajikan landasan teori yang relevan dengan objek
penelitian, meliputi pengertian dan teori komunikasi, strategi
komunikasi, komunikasi pemerintah, sosialisasi program publik,
komunikasi publik, Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan
Provinsi Sumatera Utara, Program Fasilitasi Olahraga

Masyarakat, serta teori-teori yang mendukung program fasilitasi



BAB Il

BAB IV

BABV

olahraga masyarakat. Teori-teori ini digunakan sebagai dasar

analisis data.

METODE PENELITIAN
Bab ini menguraikan pendekatan dan jenis penelitian, kerangka
konsep, definisi konsep, kategorisasi penelitian, narasumber,
teknik pengumpulan data, teknik analisis data, serta lokasi dan
waktu penelitian. Bab ini menjelaskan bagaimana penelitian
dilaksanakan dan metode yang digunakan untuk memperoleh
data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada Bab ini peneliti memaparkan hasil dan pembahasan
penelitian.

PENUTUP

Pada BAB ini menjelaskan simpulan dan saran.



BAB I1

URAIAN TEORITIS
2.1 Komunikasi
1. Pengertian Komunikasi

Komunikasi adalah bagian penting dari kehidupan manusia. Sejak
zaman peradaban awal, manusia telah mencoba mengekspresikan pemikiran,
ide, dan perasaan mereka melalui berbagai cara, mulai dari tanda-tanda primitif
hingga teknologi digital. Berbicara tentang proses akademik, komunikasi
bukanlah cara tunggal untuk membawa pesan tetapi juga berarti aktivitas sosial
yang kompleks dengan syarat simbol, makna, situasi, dan kuasa.

Secara umum saat ini, komunikasi didefinisikan sebagai proses dimana
informasi, pesan, ide, atau simbol dikirim dan ditukar antara dua atau lebih
orang dengan maksud agar pesan dapat dengan mudah dipahami(Taufik, 2020).
Lebih dari sekadar mengirim pesan, komunikasi juga mencakup penciptaan
makna dan hubungan sosial antara individu, kelompok, organisasi, dan bahkan
negara. Tanpa adanya komunikasi, manusia tidak dapat berkolaborasi,
menciptakan kebudayaan, atau mengembangkan peradaban.

Komunikasi langsung terjadi melalui pertemuan tatap muka antara
individu, sementara komunikasi tidak langsung membutuhkan media atau alat
untuk menghubungkan satu orang dengan orang lainnya. Komunikasi adalah
faktor penting untuk menyampaikan pesan, baik yang berupa informasi atau
lainnya, dengan menggunakan media yang dipilih dan dianggap sesuai dengan

kebutuhan dasar manusia dalam mencapai tujuan individu atau kelompok



(Novrica et al., 2017). Sebagai individu yang hidup dalam masyarakat,
komunikasi menjadi sangat penting dan diperlukan dalam kehidupan sehari-
hari. llmu komunikasi juga mengajarkan cara yang baik untuk berinteraksi
dengan orang lain. Dengan pengetahuan yang diperoleh, diharapkan manusia
dapat menjalankan proses komunikasi dengan benar (Tasruddin & AB, 2022).

Unsur komunikasi adalah elemen-elemen penting yang membentuk
proses komunikasi, memastikan bahwa pesan dapat disampaikan dan dipahami
dengan efektif. Harold D. Lasswell menyatakan bahwa untuk menjelaskan
tindakan komunikasi dengan benar, perlu dijawab pertanyaan (Who, Says, What
In Wich Channel, To Whom, With What Effect) dapat di artikan “Siapa,
mengatakan apa, melalui saluran apa, kepada siapa, dan apa
dampaknya(Wenxiu, 2015).

Paradigma Lasswell yang disebutkan sebelumnya menampilkan bahwa
komunikasi terdiri dari lima elemen yang menjawab pertanyaan yang diajukan,
yakni:

a. Komunikator (communicator, sender, source) adalah individu yang
mengirimkan pesan atau informasi.

b. Pesan (message) adalah pernyataan yang menggunakan lambang, bahasa,
gambar, dan sejenisnya.

c. Media (channel) merupakan alat atau saluran yang membantu dalam
menyebarkan pesan untuk mengirimkan informasi dari sumber kepada

penerima pesan.



d. Komunikan (communicant, communicate, receiver, recipient) adalah
individu yang menerima pesan atau informasi dari komunikator.

e. Efek (effect, impact, influence) adalah hasil atau pengaruh yang timbul
akibat pesan tersebut. Maka, menurut paradigma Lasswell, komunikasi
adalah proses di mana komunikator menyampaikan pesan kepada
komunikan melalui media yang dapat menghasilkan efek tertentu.

Dari kelima unsur tersebut, kita dapat menyimpulkan bahwa komunikasi
adalah pesan yang dikirimkan dari komunikator (sumber) kepada komunikan
(penerima) melalui saluran tertentu, baik secara langsung maupun tidak
langsung, dengan tujuan untuk memberikan dampak atau efek kepada
komunikan sesuai dengan harapan komunikator (Taufik, 2020).

2. Komunikasi Persuasif

Komunikasi persuasif merupakan proses yang sangat penting dalam
hubungan antar manusia, di mana seorang komunikator menyampaikan pesan
yang dirancang dengan baik untuk mengubah, membentuk, atau memperkuat
sikap, keyakinan, atau perilaku audiens dengan cara yang sukarela. Ini
merupakan kombinasi antara seni dan ilmu dalam mempengaruhi orang lain,
bukan melalui paksaan atau penipuan, tetapi dengan menggunakan logika,
kredibilitas, dan daya tarik emosional dalam konteks pilihan yang bebas (Madan
etal., 2022).

Secara umum, komunikasi persuasif adalah suatu proses komunikasi
yang terencana dan strategis, yang bertujuan untuk mempengaruhi, mengubah,

atau memperkuat sikap, pandangan, keyakinan, dan perilaku individu atau
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kelompok tanpa adanya paksaan atau tekanan. Proses ini melibatkan
kemampuan komunikator dalam merancang pesan yang menarik, meyakinkan,
serta menyentuh baik aspek rasional maupun emosional dari penerima pesan
(O’Keefe & Hoeken, 2021). Persuasi tidak hanya digunakan untuk membuat
orang setuju, tetapi juga untuk meningkatkan kesadaran, menggugah emosi, dan
mendorong tindakan tertentu yang dianggap penting baik secara sosial maupun

pribadi (Almagsosi & Alghezzy, 2020).

Keberhasilan dalam upaya melakukan persuasi sangat bergantung pada

keterlibatan empat elemen utama:

1. Sumber (Komunikator): Orang yang menyampaikan informasi. Efektivitas
seorang sumber tergantung pada:
a. Kredibilitas: Seberapa jauh penonton menganggap sumber itu sebagai
seorang ahli (kompetensi) dan dapat dipercaya (kebenaran).
b. Daya Tarik: Karisma, kesamaan (keselarasan dengan audiens), serta
penampilan fisik dari sumber.
c. Kekuasaan: Kemampuan sumber dalam memberikan penghargaan atau
sanksi.
2. Pesan (Pesan): Apa yang disampaikan. Beberapa aspek penting dari pesan
meliputi:
a. Struktur: Apakah argumen terbaik diletakkan pada posisi awal atau
akhir? Apakah kesimpulan perlu dinyatakan secara jelas ?
b. Isi: Penggunaan bukti (data, pernyataan), daya tarik emosional

(perasaan takut, humor, harapan), serta penceritaan (narasi).
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c. Framing (Pembingkaian): Cara menyampaikan pesan. Contohnya,
menyajikan pesan sebagai “keuntungan yang diraih” dibandingkan
dengan “kerugian yang dihindari”.

3. Saluran (Channel): Media yang digunakan untuk menyampaikan pesan.
Pemilihan saluran (tatap muka, media cetak, televisi, dan media sosial)
dapat mempengaruhi bagaimana pesan diterima dan dipahami.

4. Penerima (Audiens): Siapa yang mendengarkan pesan. Ciri-ciri audiens
seperti usia, pendidikan, nilai-nilai, dan keterlibatan mereka dengan isu-isu
tersebut sangat mempengaruhi cara pesan tersebut diproses (sebagaimana

dijelaskan dalam Teori ELM).

Teori-Teori Utama dalam Komunikasi Persuasif.
1. Teori Retorika (Aristoteles)
Ini merupakan dasar dari kajian persuasi. Aristoteles mengenali tiga cara

yang saling melengkapi dalam janji :

a. Etos (Karakter Kepercayaan): Hal ini berkaitan dengan menciptakan
kepercayaan diri. Seorang pembicara ethosnya dengan menunjukkan
kebijaksanaan praktis (phronesis), karakter bermoral yang baik (aréte),
dan niat baik (eunoia) terhadap pendengar.

b. Pathos (Daya Pikat Emosional): kemampuan untuk membangkitkan
perasaan tertentu dalam diri audiens agar mereka lebih terbuka terhadap
pesan. Ini bukan hanya tentang membuat orang merasa sedih atau
bahagia, tetapi membimbing emosi mereka menuju keputusan yang

diinginkan.
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c. Logos (Daya Tarik Logis): Ini adalah inti dari argumennya. Logos
memanfaatkan logika deduktif dan induktif, memberikan bukti, fakta,
serta menyusun argumen yang teratur untuk meyakinkan audiens secara
rasional.

2. Model Pertimbangan kemungkinan (Elaboration Likelihood Model - ELM)
Diciptakan oleh Richard E. Petty dan John T. Cacioppo, ELM
merupakan sebuah model yang memiliki dua model, yang memaparkan

bagaimana proses persuasi berlangsung dalam situasi yang beragam.

a. Rute Sentral (Central Route) : Audiens dengan aktif dan kritis menilai
argumen yang terdapat di dalam pesan. Hal ini terjadi ketika audiens
memiliki motivasi yang tinggi (topik tersebut sangat berarti bagi
mereka) dan kemampuan yang cukup (mereka mengerti dan punya
waktu untuk berpikir).

b. Rute Periferal (Peripheral Route) : Audiens tidak terlalu
mempertimbangkan konten pesan, melainkan mengandalkan petunjuk
sederhana. Ini terjadi ketika motivasi atau kemampuan rendah.

2.2 Strategi Komunikasi
1. Pengertian Strategi Komunikasi

Strategi Komunikasi menggabungkan komunikasi korporat, pemasaran
sosial, hubungan masyarakat, dan manajemen masalah menjadi satu sistem
perencanaan yang bertujuan untuk mencapai hasil jangka panjang dan
perubahan perilaku (D. S. Handayani, 2024). Strategi komunikasi merupakan

pendekatan yang sistematis dalam berkomunikasi, digunakan oleh organisasi
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atau lembaga untuk mencapai tujuan dalam menyampaikan informasi kepada
publik serta mengubah perilaku sasaran secara bertahap melalui pesan yang
terstruktur.

Menurut KBBI Daring, strategi didefinisikan sebagai rencana terperinci
yang berkaitan dengan kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu, sementara itu,
menurut Rogers, strategi komunikasi adalah desain yang dirancang untuk
mengubah perilaku manusia secara luas melalui penyampaian ide-ide baru, di
sisi lain, Middleton mendefinisikan strategi komunikasi sebagai kombinasi
optimal dari semua unsur komunikasi, mulai dari komunikator, pesan, saluran
penerima, hingga dampak yang diinginkan, guna mencapai tujuan komunikasi
yang optimal(llham, 2023).

Seringkali, strategi komunikasi dianggap sebagai suatu proses yang
linier dan rasional pesan dibuat, kemudian disampaikan, dan akhirnya
menghasilkan respons yang sesuai. Namun pada kenyataannya, komunikasi
terjadi dalam konteks sosial yang rumit, yang tidak selalu bisa dikontrol atau
diprediksi dengan akurat. Hal ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi tidak
bisa hanya didasarkan pada logika teknis, tetapi juga harus memperhatikan
dinamika budaya, politik, dan psikologis dari audiens (Tiani & Trifidya, 2022).
Kata “strategi” memiliki beberapa definisi dalam kamus besar bahasa
Indonesia, yaitu :
a. Pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola semua sumber daya
bangsa untuk menerapkan kebijakan tertentu pada saat perang dan

dalam keadaan damai.
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b. Pengetahuan dan keterampilan dalam memimpin pasukan untuk
melawan musuh dalam kondisi perang atau situasi Yyang
menguntungkan.

c. Suatu rencana yang terperinci tentang tindakan yang dilakukan untuk

mencapai tujuan tertentu.

2. Langkah-langkah Dalam Strategi Komunikasi

Langkah-langkah dalam Strategi Komunikasi David dalam teori
manajemen strategisnya menjelaskan bahwa ada tiga langkah dalam strategi (D.
S. Handayani, 2024). yaitu:

a. Rencana strategi

Langkah awal yang harus dilakukan adalah merancang strategi yang
akan diterapkan. Ini sudah termasuk dalam tujuan pengembangan, yang
berkaitan dengan peluang dan ancaman dari luar. Menganalisis kekuatan
dan kelemahan secara internal, menentukan tujuan, menciptakan strategi,
dan memilih strategi yang akan dijalankan.
b. Implementasi strategi

Setelah merumuskan dan memilih strategi yang telah ditentukan,
langkah berikutnya adalah melaksanakan strategi yang dipilih.
c. Penilaian strategi

Tahap terakhir ini penting karena pada tahap ini, keberhasilan yang
dicapai dapat diukur kembali untuk menentukan tujuan. Pace dan rekan-
rekan, seperti yang dicatat oleh (Pratiwi, 2018), mengemukakan bahwa ada

tiga tujuan utama dalam komunikasi. Tujuan pertama adalah memastikan
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bahwa pihak penerima pesan dapat memahami informasi yang disampaikan,
yang sering disebut sebagai to secure understanding atau mendapatkan
pemahaman. Tujuan kedua adalah menciptakan penerimaan dari pihak
penerima terhadap informasi tersebut, yang dikenal sebagai to establish
acceptance atau membangun penerimaan. Tujuan ketiga adalah mendorong
pihak yang menerima untuk melakukan tindakan, yang disebut sebagai to
motivate action atau memotivasi tindakan. Ketiga tujuan ini harus
diterapkan agar strategi komunikasi yang dibuat dapat berhasil dan
mencapai tujuan yang diinginkan (Asghary, 2020).
3. Tujuan Strategi Komunikasi
Adapun beberapa tujuan dari strategi komunikasi(PILIANG, 2022). Di
anatara nya :
a. Mengumumkan
Strategi ini bertujuan untuk menyampaikan inti pesan yang akan
disampaikan, sehingga dapat menarik perhatian audiens target dan
mengungkap informasi pendukung lainnya.
b. Memotivasi
Tindakan seseorang seringkali didorong oleh motivasi pribadi. Oleh
karena itu, strategi ini dirancang untuk memotivasi individu untuk
mengambil tindakan yang berkaitan dengan tujuan atau isi pesan yang

disampaikan.
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c. Mendidik
Lebih dari sekadar memberikan informasi, strategi ini bertujuan
untuk mendidik masyarakat melalui pesan yang disampaikan, sehingga
mereka dapat menilai dengan tepat apakah pesan tersebut layak diterima
atau tidak.
d. Memberikan Informasi
Untuk meningkatkan efektivitas komunikasi, strategi ini bertujuan
untuk menyebarkan informasi yang disesuaikan secara khusus dengan
audiens target atau komunikator yang telah ditentukan.
e. Mendukung Pengambilan Keputusan
Strategi ini bertujuan untuk mendorong individu untuk mengambil
keputusan berdasarkan informasi yang telah mereka terima. Kesuksesan
suatu strategi komunikasi diukur dari sejauh mana implementasinya selaras
dengan tujuan dan sasaran yang direncanakan oleh komunikator.

2.3. Komunikasi Pemerintah
Komunikasi dapat dikatakan efektif ketika terdapat pemahaman yang

baik antara komunikator dan penerima. Untuk mencapai pemahaman ini,
komunikator perlu berkomunikasi dengan cara yang tepat agar tidak
menimbulkan reaksi negatif yang dapat menyebabkan penolakan dari penerima,
serta menghindari berbagai hambatan lain yang dapat menghalangi efektivitas
komunikasi(Nofiardi Syarif, Elva Ronaning Roem, 2021).

Komunikasi pemerintah adalah proses interaksi antara pemerintah dan

masyarakat yang bertujuan untuk menyebarluaskan ide dan program guna
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mencapai tujuan nasional, dalam konteks ini, pemerintah umumnya berperan
sebagai komunikator (pengirim pesan), sementara masyarakat berperan sebagai
komunikant (penerima pesan). Namun, hubungan ini tidak kaku dan dapat
dibalik. Pada waktu-waktu tertentu, masyarakat menjadi sumber ide dan
aspirasi, sementara pemerintah mengambil posisi mendengarkan dan
memahami dengan cermat keinginan masyarakat(Mujib, 2022).

Untuk memastikan efektivitas, semua kegiatan komunikasi harus
dimulai dengan perencanaan yang cermat. Proses perencanaan ini mencakup
langkah-langkah penting, mulai dari menetapkan tujuan komunikasi,
menentukan audiens sasaran, merancang konten pesan, hingga memilih waktu
yang paling tepat untuk penyampaian(Luas et al., 2020). Dari rencana awal,
beberapa tahap dibuat dalam pengembangan perencanaan komunikasi(Ummah,
2019). Yang meliputi langkah-langkah berikut:

* Menganalisis masalah yang ada.

» Menentukan peran yang akan dimainkan oleh komunikasi.

* Mengidentifikasi audiens target.

* Menentukan tujuan komunikasi.

* Mengidentifikasi strategi atau pesan yang akan disampaikan.
» Menentukan alat komunikasi yang akan digunakan.

* Mengalokasikan dana untuk kegiatan komunikasi.

* Mengorganisir kegiatan komunikasi.

* Mengembangkan rencana.

» Melakukan evaluasi.
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2.4 Sosialisasi Program Publik
Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), sosialisasi

didefinisikan sebagai upaya untuk memperkenalkan sesuatu kepada masyarakat
agar dapat dikenali, dipahami, dan diinternalisasi oleh mereka, atau dengan kata
lain, merupakan proses sosialisasi(Dayanti, 2024). Sosialisasi adalah proses
yang dilalui individu untuk mempelajari berbagai adat istiadat, termasuk cara
hidup, nilai-nilai, dan norma-norma sosial yang ada dalam masyarakat, dengan
tujuan agar individu dapat diterima oleh lingkungannya(Aprilia, 2018).

Sosialisasi pada dasarnya merujuk pada berbagai faktor dan proses yang
memungkinkan individu untuk beradaptasi dan hidup harmonis di antara orang-
orang di sekitar mereka(Nurdianti, 2014). Istilah sosialisasi merujuk pada
proses di mana seorang anggota masyarakat belajar untuk mengenali dan
menghargai budaya yang mengelilinginya. Selain itu, sosialisasi juga dapat
didefinisikan sebagai upaya untuk memperkenalkan sesuatu agar dapat dikenali,
dipahami, dan dihargai oleh masyarakat(Anjelica et al., 2017).

Peran pemerintah dalam masyarakat telah terlihat sepanjang sejarah
manusia. Pemerintah memainkan peran yang sangat penting dalam menciptakan
keamanan dasar, mengelola urusan agama dan keyakinan, serta mengatur
perekonomian negara. Selain itu, pemerintah juga bertanggung jawab untuk
memastikan keamanan dalam Kkegiatan sosial masyarakat modern saat

ini(Nasution & Marliyah, 2023).
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Program pemerintah adalah serangkaian kegiatan yang terorganisir dan
terintegrasi yang dilaksanakan oleh satu atau lebih lembaga pemerintah, bekerja
sama dengan masyarakat, untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu(Oktha, 2013).
Untuk memastikan kesuksesan program pemerintah, dukungan dari masyarakat
yang terlibat sangatlah penting(Collins et al., 2021).

2.5 Komunikasi Publik
Komunikasi publik adalah proses pertukaran informasi antara

berbagai kelompok orang yang memiliki minat untuk berinteraksi, baik secara
langsung maupun melalui media yang sudah ada. Informasi yang disampaikan
dalam komunikasi publik tidak selalu bersifat satu arah biasanya, informasi
tersebut dapat berupa undangan, ide, atau berita(M.Siregar, 2021). Berbagai
jenis media dapat digunakan untuk tujuan ini, seperti pidato dalam rapat kerja,
media massa, situs web, platform media sosial, jurnal, koran, majalah, spanduk,
dan papan iklan. Selain itu, media yang sedang tren seperti TikTok atau
Instagram Reels juga dapat digunakan untuk menyebarkan informasi.
Lembaga pemerintah  memiliki  tanggung jawab  untuk
menyebarluaskan informasi mengenai program-program yang relevan dengan
kepentingan publik. Setiap lembaga mengembangkan strategi yang berbeda-
beda dalam upaya untuk menyampaikan program-program tersebut secara
efektif kepada masyarakat(Ananditya & Rafdeadi, 2021). Untuk mencapai
tujuan yang diinginkan, setiap lembaga pemerintah perlu memiliki strategi

komunikasi yang baik. Mengingat keragaman masyarakat, penting bagi setiap
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lembaga untuk merancang strategi yang sesuai guna mencapai target yang telah
ditetapkan dan diinginkan oleh lembaga tersebut.

Tujuan komunikasi publik adalah untuk menciptakan transparansi,
akuntabilitas, dan tanggung jawab pemerintah terkait program dan kebijakan
yang secara langsung berkaitan dengan kepentingan masyarakat(Widodo
Muktiyono, Edy Prihantoro, 2023).

2.6 Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Sumatera Utara
Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara adalah organisasi
pemerintah daerah yang bertugas mengelola dan mengembangkan sektor
kepemudaan serta olahraga. Kantornya terletak di Jalan Williem Iskandar No.9,
Medan, Sumatera Utara(Samsudin et al., 2022). Pendirian Dinas Pemuda dan
Olahraga Provinsi Sumatera Utara (Disporasu) dilakukan pada tahun 1999
untuk mendukung pelatihan dan pengembangan pemuda serta olahraga. Hal ini
dianggap sebagai elemen penting dalam pembangunan Sumatera Utara secara
keseluruhan dan merata. Maka, Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera
Utara (Disporasu) dibentuk mengikuti pasal 49 ayat 1 Undang-Undang No 5
tahun 1974 serta Peraturan Daerah No 14 Tahun 1997(Syaqila et al., 2024).
2.6 Program Fasilitasi Olahraga Masyarakat
Kemajuan teknologi yang sangat pesat membuat banyak individu
menjadi malas melakukan aktivitas fisik. Banyak orang yang cenderung
menggunakan fasilitas yang sangat praktis. Aktivitas fisik merupakan hal yang
penting bagi masyarakat. Mengingat bahwa olahraga memiliki peran dalam

proses dan pencapaian tujuan pembangunan SDM. Fasilitas adalah elemen
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penting untuk mendukung kegiatan olahraga. Dengan adanya fasilitas olahraga,
diharapkan semua kalangan masyarakat, seperti anak-anak, remaja, orang
dewasa, dan lansia, dapat terpenuhi kebutuhannya untuk berolahraga (S.
Purnama, 2017).

Oleh karena itu, tujuan utama dari olahraga dapat tercapai dengan baik
jika ada standar untuk fasilitas dan peralatan olahraga (S. Purnama, 2017).
Dinas Kepemudaan Dan Keolahragaan provinsi Sumatera Utara juga berperan
dalam mendukung kegiatan olahraga tersebut melalui program Fasilitasi
Olahraga Masyarakat. dan telah menjadi tanggung jawab pemerintah untuk
mengatur pelaksanaan olahraga.

Sarana prasarana olahraga mencakup semua fasilitas dan tempat yang
digunakan untuk kegiatan olahraga, termasuk gedung dan lapangan beserta alat-
alatnya. Sarana olahraga terdiri dari semua jenis alat dan perlengkapan yang
berfungsi sebagai dukungan dalam aktivitas olahraga. Sementara itu, prasarana
olahraga merujuk pada semua tempat yang dibangun khusus untuk olahraga
yang memiliki batas fisik yang jelas dan memenuhi standar yang ditetapkan
untuk mendukung kegiatan olahraga. Dengan memiliki sarana prasarana
olahraga yang baik, masyarakat dapat berkembang, terutama dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia.

Peranan fasilitas dan infrastruktur olahraga adalah untuk menjadi ruang
atau tempat bagi kegiatan olahraga. Hal ini membuat tempat dan peralatan
saling mendukung satu sama lain. Selain itu, fasilitas dan infrastruktur yang

berkualitas baik sangat penting untuk keselamatan penggunanya, sehingga bisa



22

mengurangi kemungkinan terjadinya cedera dalam setiap kegiatan yang
menggunakan fasilitas tersebut (L. Purnama & Setyawan, 2019). Maka dapat
disimpulkan bahwa peranan fasilitas dan infrastruktur adalah sebagai alat bantu
yang mendukung pelaksanaan aktivitas fisik, sehingga kegiatan fisik yang

berkualitas dapat tercapai.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif dengan menggunakan

metode kualitatif yang bertujuan untuk menyampaikan data dengan kata-kata
atau penjelasan yang berasal dari wawancara mendalam, observasi yang
dilakukan secara langsung, dokumentasi, rekaman, dan bukti fisik lainnya.
Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang ditujukan untuk
mengumpulkan data tentang kondisi suatu fenomena yang terjadi, yaitu
fenomena yang ada pada saat penelitian berlangsung (Magdalena, 1., Khofifah,

A., & Auliyah, 2023).

Studi merupakan elemen penting dalam suatu pengetahuan untuk
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kemajuan ilmu pengetahuan
(Fadli, 2008). Penelitian kualitatif biasanya mengandalkan bahasa yang santai
dan bersifat pribadi seperti konsep, penemuan, dan makna. Dari segi metode,
penelitian ini menerapkan logika induktif dengan mengelompokkan data yang
diperoleh selama proses penelitian. Hasilnya adalah pola atau teori yang dapat
menjelaskan fenomena yang terjadi (Surayya, 2018).

Dalam penelitian kualitatif, tujuannya bukanlah untuk menguji teori
yang sudah ada. Sebaliknya, teori -teori yang telah ada bisa menjadi
pertimbangan untuk menilai keabsahan temuan peneliti (Yusanto, 2020).
Metode deskriptif memiliki tujuan untuk menemukan teori. Karakteristik utama

dari penelitian ini adalah peneliti terlibat langsung di lapangan, berfungsi
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memperhatikan fenomena,

mencatatnya dalam buku catatan observasi, tidak mengubah variabel, dan fokus

pada pengamatan yang alami (R. Handayani, 2020).

3.2 Kerangka Konsep

Tabel 3.1 Kerangka Konsep

Latar Belakang Masalah

Rumusan Masalah

\4

Strategi Komunikasi

'

Sosialisasi Program Fasilitasi
Olahraga Masyarakat

Pendekatan Kualitatif

Observasi
<E Wawancara

Dokumentasi

menumbuhkan kesadaran
masyarakat mengenai
pentingnya olahraga.

Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2025
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3.3 Definisi Konsep
Definisi konsep adalah sebuah penjabaran yang menjelaskan arti atau

makna dari istilah atau ide yang diterapkan dalam penelitian. Tujuannya adalah
untuk memastikan tidak adanya perbedaan pemahaman antara para peneliti,
pembaca, atau individu lain yang berpartisipasi dalam penelitian tersebut.
Dalam penelitian, sering kali ditemui istilah-istilah yang memiliki makna yang
luas atau dapat diartikan berbeda berdasarkan konteksnya.

Oleh karena itu, peneliti perlu menetapkan batasan makna yang jelas dan
spesifik untuk konsep-konsep ini. Ini adalah apa yang dikenal sebagai
definisi konsep. Definisi ini bukan sekedar arti dalam kamus, melainkan harus
disesuaikan dengan konteks penelitian, tujuan dari penelitian itu sendiri, serta
kerangka teori yang diterapkan. Dengan cara ini, setiap orang yang membaca
hasil penelitian akan memahami istilah-istilah tersebut dalam konteks yang
sama seperti yang dimaksudkan oleh peneliti.

1. Strategi Komunikasi

Strategi komunikasi merupakan rencana yang disusun secara sistematis
untuk menyampaikan informasi kepada audiens sasaran demi mencapai sasaran
tertentu. Dalam cakupan organisasi pemerintah, strategi komunikasi meliputi
langkah-langkah seperti menetapkan tujuan komunikasi, memilih audiens
sasaran, menentukan media, menyusun pesan, dan menilai hasil dari
penyampaian informasi. Pendekatan strategi komunikasi disusun secara teratur
untuk memandu proses komunikasi dengan tujuan tertentu, seperti mengubah

pandangan, membentuk opini, atau meningkatkan partisipasi masyarakat.
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Dalam sektor pemerintahan, strategi komunikasi sangat penting dalam
menyampaikan kebijakan atau program kepada publik dengan cara yang efektif
dan terukur.

Strategi komunikasi adalah sebuah rencana komprehensif yang memikirkan
bagaimana pesan disusun dan disampaikan, serta bagaimana tanggapan dapat
dikelola agar hubungan antara organisasi dan masyarakat tetap harmonis. Dalam
penelitian ini, fokus utama adalah strategi komunikasi yang diterapkan oleh
Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Sumatera Utara dalam
mensosialisasikan Program Fasilitasi Olahraga Masyarakat, yang bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman, dukungan, dan keterlibatan dalam program

masyarakat ini.

2. Program Fasilitasi Olahraga Masyarakat
Program ini merupakan langkah dari Dinas Kepemudaan dan
Keolahragaan Provinsi Sumatera Utara. Tujuannya adalah untuk meningkatkan
pemahaman dan kebiasaan berolahraga di kalangan masyarakat. Hal ini
dilakukan dengan penyediaan sarana olahraga, mengadakan pelatihan bagi
komunitas, dan memperkuat kegiatan olahraga yang berbasis pada masyarakat.
Program ini juga termasuk dalam pelaksanaan kebijakan nasional,
seperti Desain Besar Olahraga Nasional (DBON) dan Undang-Undang Nomor
11 Tahun 2022 tentang Keolahragaan. Agar Program ini dapat diketahui,
dipahami, dan diterima secara luas oleh masyarakat, diperlukan komunikasi

yang baik.
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3. Program Fasilitasi Olahraga Masyarakat
Program ini merupakan langkah dari Dinas Kepemudaan dan
Keolahragaan Provinsi Sumatera Utara. Tujuannya adalah untuk meningkatkan
pemahaman dan kebiasaan berolahraga di kalangan masyarakat. Hal ini
dilakukan dengan penyediaan sarana olahraga, mengadakan pelatihan bagi
komunitas, dan memperkuat kegiatan olahraga yang berbasis pada masyarakat.
Program ini juga termasuk dalam pelaksanaan kebijakan nasional,
seperti Desain Besar Olahraga Nasional (DBON) dan Undang-Undang Nomor
11 Tahun 2022 tentang Keolahragaan. Agar Program ini dapat diketahui,
dipahami, dan diterima secara luas oleh masyarakat, diperlukan komunikasi

yang baik.

4. Perencanaan Strategi Komunikasi

Perencanaan komunikasi adalah langkah pertama dalam strategi
komunikasi yang meliputi penentuan sasaran, penetapan tujuan, pemilihan
pesan utama, dan media komunikasi yang sesuai. Hal ini sangat penting dalam
konteks program pemerintah untuk memastikan informasi disampaikan dengan
tepat dan sesuai dengan kebutuhan audiens. Perencanaan komunikasi adalah

langkah awal dalam pelaksanaan strategi. Di dalamnya terdapat:

1. Penetapan sasaran komunikasi (contohnya: meningkatkan kesadaran

dan partisipasi masyarakat mengenai program)
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2. ldentifikasi audiens sasaran (komunitas olahraga, pemuda, masyarakat
umum)

3. Penentuan pesan yang mudah dipahami (edukatif dan persuasif, seperti
keuntungan dari olahraga dan ajakan untuk ikut berpartisipasi)

4. Pemilihan saluran komunikasi (baik offline maupun online, media

sosial, brosur, spanduk, tatap muka)

Perencanaan yang matang menjadi dasar untuk keberhasilan program
sosialisasi. Jika perencanaan tidak dilakukan dengan baik, pesan yang ingin
disampaikan bisa jadi tidak relevan, kurang menarik, atau bahkan sulit dipahami

oleh audiens yang dituju.

5. Pelaksanaan Strategi Komunikasi

Pelaksanaan adalah tahap di mana rencana komunikasi diubah menjadi
tindakan nyata, termasuk cara menyampaikan pesan melalui media yang telah
dipilih. Pada tahap ini, pesan diumumkan kepada masyarakat dengan
pendekatan tertentu, melalui kegiatan lapangan, media cetak, media sosial, atau
interaksi langsung. Dalam organisasi publik, pelaksanaan komunikasi
melibatkan penyampaian pesan dengan cara yang teratur kepada publik melalui
berbagai jenis media dan interaksi, sambil mempertimbangkan karakteristik
audiens yang dituju. Beberapa indikator untuk pelaksanaan dalam penelitian ini

mencakup :

1. Pelaksanaan kegiatan sosialisasi melalui interaksi langsung, seperti

penyuluhan, forum diskusi, dan acara olahraga untuk masyarakat.
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2. Penyampaian pesan menggunakan media seperti poster, spanduk, media
sosial, dan acara.
3. Penggunaan jaringan komunitas untuk menjangkau kelompok

masyarakat yang lebih luas.

Pelaksanaan ini akan menunjukkan sejauh mana masyarakat menerima
pesan dengan baik, dan apakah pesan tersebut dapat membangkitkan kesadaran

serta dorongan untuk ikut serta dalam program.

6. Evaluasi Strategi Komunikasi

Evaluasi merupakan langkah terakhir dalam proses komunikasi strategi
yang bertujuan untuk menilai seberapa efektif dan efisien strategi yang telah
dilaksanakan. Proses evaluasi tidak hanya dilakukan setelah semua kegiatan
selesai, tetapi juga dapat dilakukan selama pelaksanaan sebagai bagian dari
monitoring. Evaluasi komunikasi adalah proses yang bertujuan untuk menilai
efektivitas dari strategi komunikasi yang telah diterapkan.

Tujuan evaluasi adalah untuk mengetahui sejauh mana pesan dapat
diterima, dipahami, dan memberi dampak pada tindakan atau perubahan sikap
masyarakat. Pelaksanaan evaluasi komunikasi penting untuk menilai
pencapaian tujuan komunikasi serta untuk menemukan hambatan atau
kekurangan yang muncul selama proses, dan juga untuk memperbaiki
kelemahan dalam pelaksanaan strategi di waktu mendatang. Indikator yang
digunakan dalam evaluasi penelitian ini adalah :

1. Tingkat pemahaman dan respon masyarakat terhadap program fasilitasi

olahraga masyarakat.
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2. Mengamati tingkat partisipasi masyarakat dalam kegiatan.

3. Mengidentifikasi hambatan seperti kurangnya akses informasi, masalah

teknis, atau rendahnya tingkat minat, serta kendala komunikasi selama

proses sosialisasi.

4. Mengambil langkah-langkah atau upaya untuk memperbaiki strategi

kedepannya, misalnya dengan merancang ulang pesan, mengubah media

yang digunakan, atau bekerja sama dengan tokoh masyarakat dalam

menyampaikan pesan.

3.4 Kategorisasi Penelitian

No. Konsep Penelitian Indikator
1. | Strategi Komunikasi Disporasu dalam - Perencanaan strategi komunikasi,
mensosialisasikan program pemerintah menentuka media yang akan
digunakan.

- Komunikasi Pemerintah

- Komunikasi Publik

- Pelaksanaan, menggunakan media
konvensional dan media digital,
juga relasi dengan KORMI.

- Sosialisasi program Publik.

- Evaluasi, peningkatan antusias
masyarakat dapat dilihat dari
massa yang datang.

2. | Program Fasilitasi Olahraga Masyarakat - Program Publik

Program Pemerintah

Fasilitasi Olahraga Masyarakat

Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2025




31

3.5 Narasumber
Subjek yang diteliti dalam penelitian ini adalah Dinas Kepemudaan

dan Keolahragaan Provinsi Sumatera Utara, khususnya bidang yang
mempunyai tugas untuk menjalankan dan menyampaikan informasi tentang
Program Fasilitasi Olahraga Masyarakat. Dalam penelitian ini, pemilihan
narasumber dilakukan dengan metode purposive sampling, yang artinya
pengambilan informan dilakukan secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu
yang sesuai dengan apa yang dibutuhkan untuk data penelitian. Pemilihan
narasumber ini mempertimbangkan partisipasi mereka dalam proses
perencanaan, pelaksanaan, dan penerimaan program komunikasi oleh
masyarakat. Informan yang terlibat :

1. Pejabat di Dinas Kepemudaan dan keolahragaan Provinsi Sumatera

Utara yang mengelola program fasilitas olahraga untuk masyarakat.
2. Staf yang bertugas melaksanakan kegiatan sosialisasi terkait program.
3. Anggota masyarakat atau komunitas olahraga yang menerima program

dan secara langsung merasakan dampak dari sosialisasi tersebut.
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3.6 Teknik Pengumpulan Data
Metode atau teknik pengumpulan data adalah langkah yang sangat

penting dalam penelitian kualitatif untuk mendapatkan informasi yang
mendalam, menyeluruh, dan sesuai dengan tujuan penelitian(Dr. Faustyna,
S.Sos., M.M, 2023). Metode ini bertujuan untuk mengumpulkan data yang
berasal dari sumber utama (informan), situasi lapangan, dan dokumen
pendukung.

Dalam pendekatan deskriptif kualitatif, pengumpulan data dilakukan
dalam konteks yang alami, dengan peneliti berfungsi sebagai instrumen utama.
Ini berarti peneliti terlibat langsung dalam proses wawancara, observasi, dan
interpret asi data. Penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan data
utama yang sering digunakan dalam pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu:

1. Wawancara Mendalam

Wawancara dapat dilakukan pada tahap awal penelitian dan
dilanjutkan dengan wawancara yang lebih mendalam. Dalam konteks penelitian
kualitatif, orang yang melakukan wawancara disebut pewawancara, sedangkan
orang yang diwawancarai disebut informan(Wijoyo, 2022). Teknik ini bertujuan
untuk mendapatkan informasi secara langsung dari informan yang memiliki
peran penting dalam komunikasi dan pelaksanaan Program Fasilitasi Olahraga
Masyarakat. Wawancara dilakukan dengan format semi-terstruktur, di mana
peneliti menyiapkan daftar pertanyaan terbuka, namun tetap memungkinkan

informan untuk menjelaskan lebih dalam sesuai dengan pengalaman mereka.
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2. Observasi

Observasi merupakan proses mengamati kondisi, objek, atau
kejadian yang menjadi fokus penelitian(Pratiwi et al., 2023). Peneliti melakukan
pengamatan langsung terhadap kegiatan sosialisasi yang diadakan oleh Dinas
Kepemudaan dan Keolahragaan. Observasi dilakukan tanpa keterlibatan
langsung dalam aktivitas, tetapi hanya dengan mengamati bagaimana pesan
disampaikan, media yang digunakan, dan reaksi masyarakat. Teknik ini sangat
membantu dalam memahami situasi komunikasi secara langsung.
3. Dokumentasi

Metode ini meliputi pengumpulan data dari berbagai dokumen
pendukung, laporan kegiatan, foto dokumentasi, dan unggahan dari media sosial
resmi Dispora Sumut. Dokumentasi digunakan untuk memperkuat hasil dari
wawancara dan observasi serta memberikan bukti fisik mengenai strategi
komunikasi yang diterapkan(Anwar Thalib et al., 2023).

3.7 Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode analisis interaktif

yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman, yang terdiri dari tiga langkah
utama:
1. Reduksi Data :

Proses untuk menyaring, memilih, dan memfokuskan data mentah yang
diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi sesuai dengan fokus

penelitian.
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2. Penyajian Data :

Menyusun data dalam narasi, kutipan, atau tabel yang mempermudah dalam
melihat pola serta hubungan antar kategori.
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi :

Menyimpulkan temuan yang diperoleh dari wawancara dan observasi,
selanjutnya memeriksa ulang keakuratan data melalui triangulasi.

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di Dinas Kepemudaan Dan Keolahragaan

Provinsi Sumatera Utara Jalan Williem Iskandar No.9, Indra Kasih, Medang
Tembung, Kenangan Baru, Kec. Percut Sei Tuan, Medang, Sumatera Utara 20222.

Waktu pengerjaan penelitian ini sudah dilakukan sejak Juni 2025 s/d September

2025



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara dan dokumentasi

dilapangan. Narasumber yang terlibat dalam penelitian ini yaitu : Bidang
Pembudayaan olahraga Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Sumatera
Utara, Masyarakat yang ikut serta dalam kegiatan Program Fasilitasi Olahraga
Masyarakat. Selanjutnya penulis ingin mengklasifikasikan terlebih dahulu
narasumber berdasarkan nama, umur, dan status.

4.1.1 Hasil Observasi
Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui metode wawancara,

dokumentasi, serta observasi langsung di lapangan. Narasumber yang berperan
dalam penelitian meliputi Bidang Pembudayaan Olahraga dari Dinas Kepemudaan
dan Keolahragaan Provinsi Sumatera Utara, serta masyarakat yang berpartisipasi

dalam Program Fasilitasi Olahraga Masyarakat.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, pelaksanaan sosialisasi
Program Fasilitasi Olahraga Masyarakat menggunakan berbagai bentuk aktivitas
komunikasi. Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan (Dispora) memanfaatkan media
komunikasi seperti spanduk, poster, dan brosur yang dipasang di area kegiatan
olahraga maupun tempat umum yang mudah dijangkau oleh masyarakat. Selain itu,
Dispora juga aktif menggunakan media sosial resmi untuk menyebarkan informasi
terkait jadwal kegiatan, tujuan, dan manfaat program. Hal ini menunjukkan adanya

perpaduan antara strategi komunikasi langsung dan tidak langsung.
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Di lapangan, interaksi tatap muka menjadi strategi utama yang diterapkan.
Petugas Dispora menyampaikan informasi secara langsung kepada masyarakat
melalui dialog saat kegiatan olahraga bersama, penyuluhan, maupun forum diskusi
kecil yang melibatkan tokoh masyarakat dan komunitas olahraga. Observasi
mengindikasikan bahwa masyarakat, terutama kalangan pemuda, menunjukkan
antusiasme tinggi dalam menerima informasi serta memahami tujuan program yang

menekankan peningkatan kebiasaan hidup sehat melalui olahraga.

Antusiasme tersebut tercermin dari tingginya kehadiran masyarakat dalam
kegiatan olahraga massal serta partisipasi aktif mereka dalam diskusi mengenai
manfaat program. Namun, terdapat kendala berupa keterbatasan fasilitas olahraga
di beberapa wilayah serta minimnya publikasi di daerah yang jauh dari pusat kota.
Kondisi ini menyebabkan sebagian masyarakat belum sepenuhnya mengetahui

detail program dan peluang keterlibatan yang tersedia.

Secara keseluruhan, hasil observasi mengungkapkan bahwa strategi
komunikasi yang diterapkan oleh Dispora Sumut telah memanfaatkan berbagai
media komunikasi dan pendekatan persuasif yang mendorong partisipasi
masyarakat. Pendekatan tatap muka terbukti efektif dalam membangun kedekatan
emosional dengan warga, sementara media sosial berperan dalam memperluas
jangkauan informasi. Meski demikian, efektivitas sosialisasi masih dapat
ditingkatkan dengan memperluas akses informasi ke daerah pinggiran serta

melibatkan lebih banyak tokoh masyarakat dalam proses penyampaian pesan.
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4.1.2 Hasil Wawancara
Peneliti bertanya kepada narasumber pertama, Johan Erik Purba, S.Pd.,

M.Pd., selaku Perencana Ahli Muda Bidang Pembudayaan Olahraga. Mengenai
tujuan utama dari Program Fasilitasi Olahraga Masyarakat yang dijalankan oleh
Dispora Sumatera Utara. Johan Erik Purba, menyatakan bahwa “Tujuan utamanya
mengajak masyarakat untuk mempunyai kesadaran supaya masyarakat sadar
bahwa olahraga itu penting dan mau berolahraga serta menjadikan olahraga itu
sebagai kebutuhan. Juga sebagai tugas kami dalam menjalankan Undang-Undang

Nomor 11 Tahun 2022 tentang Keolahragaan”.

Hal serupa juga disampaikan oleh Sunarti, S.Pd., sebagai Bendahara, yang
menjelaskan bahwa “Tujuan dari program ini adalah, untuk memasarkan olahraga
kepada masyarakat, agar masyarakat sadar kalau sehat itu juga penting, serta agar
masyarakat lebih terpacu lagi untuk menjaga kesehatan, dan juga agar masyarakat

sadar bahwa olahraga itu bukan hanya untu soal prestasi atau atlit”.

Sementara itu Yovira Oktoria Nasution, S.E., sebagai Penyusun Rencana
Kegiatan dan Anggaran, menambahkan bahwa tujuan utama dari kegiatan ini adalah
“Membudayakan olahraga dalam rangka meningkatkan kesehatan dan kebugaran

bagi masyarakat”.

Terlihat jelas bahwa tujuan utama Program Fasilitasi Olahraga Masyarakat
berfokus pada pembentukan kesadaran akan pentingnya olahraga, mendorong
masyarakat menjadikannya sebagai kebutuhan, serta memperluas pemahaman
bahwa olahraga tidak hanya untuk pencapaian prestasi, melainkan juga untuk

kesehatan dan kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan.
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Selain menjelaskan tujuan utama program, peneliti jJuga menggali informasi
terkait proses perencanaan strategi komunikasi yang dilakukan sebelum Program
Fasilitasi Olahraga Masyarakat disosialisasikan. Johan Erik Purba menyampaikan
bahwa “Strategi komunikasi yang pertama dilakukan adalah mengupayakan
Program Layanan Masyarakat ini masuk kedalam anggaran, setelah itu kita bisa
melakukan sosialisasi melalui oganisasi-organisasi olahraga masyarakat yang
tergabung di organisasi Komite Olahraga Masyarakat Indonesia (KORMI) yang
menjadi mitra Dispora dalam membina olahraga di masyarakat yang tidak
berhubungan dengan prestasi. Dengan berhubungan dengan KORMI, mereka yang
memiliki basis atau massa yang mereka itu langsung ke kelurahan, ke kecamatan

untuk mengajak masyarakat itu berolahraga”.

Selain menjelaskan tujuan utama program, peneliti juga menggali informasi
terkait proses perencanaan strategi komunikasi yang dilakukan sebelum Program
Fasilitasi Olahraga Masyarakat disosialisasikan. Johan Erik Purba menguraikan
bahwa langkah awal yang dilakukan adalah memastikan program layanan
masyarakat ini dapat masuk ke dalam anggaran, sehingga memiliki dasar yang kuat
untuk dilaksanakan. Setelah itu, sosialisasi dilakukan melalui organisasi-organisasi
olahraga masyarakat yang tergabung dalam Komite Olahraga Masyarakat Indonesia
(KORMI), sebagai mitra Dispora dalam membina olahraga non-prestasi di
masyarakat. Menurutnya, keterlibatan KORMI sangat penting karena organisasi ini
memiliki basis massa yang luas dan berhubungan langsung dengan masyarakat di

tingkat kelurahan maupun kecamatan. Melalui jaringan tersebut, masyarakat
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dapat diajak untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan olahraga, sekaligus

memperkuat budaya olahraga di lingkungan mereka.

Terkait media atau saluran komunikasi, narasumber menyebutkan bahwa
Dispora menggunakan berbagai bentuk media, seperti yang disampaikan oleh
Sunarti “Yang pasti menggunakan media elektronik, media massa, media elektronik
disetiap tempat venue-venue, kemudian melalui akun-akun media sosial Dispora,

mulai dari Instagram, Tiktok, dari grup Whatsapp, media cetak spanduk, baliho”.

Sementara itu Yovira Oktoria Nasution, juga menambahkan “Bisa juga dari

lisan ke lisan, kepada relasi-relasi ke keluarga, ke kerabat juga tetangga”.

Kemudian tambahan dari Johan Erik Purba yang menjelaskan bahwa
“Media kan terbagi menjadi dua, ada Media Konvensional dan Media Digital, jadi
karena Disporasu itu telah mempunyai relasi dengan media-media Konvensional
misalnya Surat kabar dari organisasi-organisasi wartawan indonesia yang
khususnya bergerak dibidang olahraga, radio-radio, kemudian juga dengan
petugas-petugas Kelurahan, Kecamatan, juga lingkungan, baik lisan maupun

tulisan, kemudian dengan Media Elektronik Digital”.

Dari pernyataan para narasumber, terlihat bahwa strategi komunikasi
Dispora Sumut mengombinasikan media tradisional dengan media modern, serta
memperkuat penyampaian pesan melalui jalur formal maupun informal agar

informasi program dapat diterima oleh masyarakat secara lebih luas dan merata.

Dalam merancang pesan, Johan Erik Purba menyampaikan “Kita membuat

selebaran itu agak unik memang, menggunakan bahasa-bahasa yang mudah
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dimengerti, bahasa-bahasa yang mengundang masyarakat untuk pingin tau,
bahasa bahasa reklame, kemudian kita sampaikan disitu bahwasannya parkirnya
gratis, kadang juga ada luckydraw, kemudian ada minuman gratis, ada juga cek
kesehatan gratis, senam gratis yang dibawa oleh instruktur yang memang sudah
qualified di olahraga masyarakat itu, juga kita sekalian mempromosikan venue

yvang kita punya disitu”.

Dalam proses perancangan pesan, Johan Erik Purba menjelaskan bahwa
Dispora berupaya menyusun pesan dengan cara yang menarik sekaligus mudah
dipahami oleh masyarakat. la menyampaikan bahwa selebaran dirancang dengan
desain yang khas, menggunakan bahasa yang sederhana dan persuasif seperti
bahasa iklan, agar dapat menimbulkan rasa ingin tahu di kalangan masyarakat. Isi
selebaran tidak hanya mengajak masyarakat untuk berolahraga, tetapi juga
dilengkapi dengan informasi tambahan yang menarik, seperti fasilitas parkir gratis,
adanya undian berhadiah atau lucky draw, pembagian minuman gratis, serta

layanan pemeriksaan kesehatan tanpa biaya.

Selain itu, Dispora juga menyelenggarakan senam bersama yang dipandu
oleh instruktur berpengalaman dalam bidang olahraga masyarakat. Melalui
kegiatan tersebut, Dispora sekaligus memanfaatkan kesempatan untuk
memperkenalkan dan mempromosikan fasilitas olahraga yang mereka miliki

kepada masyarakat luas.

Johan Erik Purba juga menegaskan bahwa “Secara teknis untuk hambatan

sama sekali tidak ada, hanya saja kadang kala masyarakat itu, yang perlu kita
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sugesti itu menghilangkan rasa mager alias rasa malas bergeraknya. Dengan

selogan-selogan seperti Sehat itu Mahal, Olahragalah Sebelum Sakit”.

Kemudian Sunarti menambahkan tentang hambatan bahwa “Kemauan pada
masing-masing itu sendiri, yang sudah pasti tantangannya saat ini adalah
kecanggihan teknologi instan yang biasa digunakan oleh masyarakat, seperti
menonton film dengan durasi waktu yang cukup lama, bermain game hingga
berjam-jam, karena juga kan namanya Olahraga Masyarakat, jika memaksakan
juga tidak bisa kalau bukan dari kemauannya sendiri, kalau olahraga prestasi-kan
masih bisa dipaksa, kalau dari individunya tidak sadar ya tidak akan mau dan

harus dari kesadaranya sendirilah baru bisa”.

Yovira menyatakan “Kalau dari hambatan tidak ada, karena dengan
berjalan pun sudah bisa dikatakan olahraga, kalau untuk senam yang mungkin
instrukturnya gerakannya sedikit lebih aerobik untuk peserta berusia diatas 40
tahun yang jarang berolahraga mungkin agak kewalahan, tapi kalau yang dilihat
dari kegiatan Fasilitasi Olahraga Masyarakat yang dilaksanakan di Desa Sena,
justru hampir semua kalangan yang berolahraga, bahkan mereka rela sabar dan
menunggu, mulai dari anak kecil, remaja, orang dewasa, bahkan yang sudah lanjut
usia. Karena di zaman sekarang ini orang-orang sedang gemar-gemarnya
berolahraga dengan cara apapun, ga mesti harus yang mahal-mahal lagi dan tidak

perlu pakai alat-alat lagi”.

Tambahan dari Johan Erik Purba “kemudian yang mejadi pemicu,

disamping kita mempromosikan kegiatan di venue-venue Sport Centre yang di Desa
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Sena kita juga kadang-kadang mempromosikan olahraga-olahraga atau
permainan lama tradisional yang sudah lama ditinggalkan atau dilupakan
dikalangan masyarakat, seperti pecah piring, main kasti, patok lele, dll. Sehingga
membuat masyarakat mengingat kembali permainan terebut, dan membuat
masyarakat semakin penasaran, menjadi ingin tau dan ingin mencoba kembali
permainan tersebut, itu saja sih. Terutama orang tua-orang tua yang membawa
anak yang masih SMP, anaknya tidak mengetahui permainan itu, tetapi orang tua
yang justru jadi mengingat kembali permainan lama itu bahwasannya permainan

itu dulu pernah ada dan mereka bisa memperkenalkan kepada anak-anaknya .

Dalam wawancara mengenai hambatan, Johan Erik Purba menjelaskan
bahwa secara teknis tidak ada kendala besar, hanya saja tantangan utama terletak
pada rasa malas masyarakat untuk bergerak. Oleh karena itu, Dispora berusaha
memotivasi dengan slogan-slogan seperti “Sehat itu Mahal” dan “Olahragalah
Sebelum Sakit . Sunarti menambahkan bahwa hambatan lain berasal dari kebiasaan
masyarakat yang lebih banyak menghabiskan waktu dengan teknologi instan,
seperti menonton film atau bermain game berjam-jam, sehingga kesadaran pribadi

menjadi faktor penentu untuk mau berolahraga.

Sementara itu, Yovira menilai bahwa hambatan relatif kecil karena
masyarakat justru menunjukkan antusiasme tinggi, seperti terlihat pada kegiatan di
Desa Sena yang diikuti semua kalangan, mulai dari anak-anak hingga lansia. Johan
Erik juga menambahkan bahwa untuk menarik minat, Dispora mempromosikan

kembali permainan tradisional seperti kasti, patok lele, dan pecah piring, sehingga
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membangkitkan nostalgia bagi orang tua sekaligus memperkenalkan budaya

olahraga lama kepada generasi muda.

Mengenai evaluasi, narasumber menjelaskan bahwa penilaian efektivitas
strategi komunikasi dilakukan dengan mengamati tingkat partisipasi masyarakat
dalam kegiatan yang diselenggarakan. Seperti yang disampaikan Johan Erik Purba
“Penilaian itu kan kalau dimasyarakat tidak berhubungna dengan prestasi,
penilaian efektifitas diukur dari massa yang datang dan mengikuti. Kemudian
biasanya klub-klub olahraga masyarakat mempunyai grup-grup komunitas di
whatsaap grup merespon dengan sangat baik, malahan mereka malah menantang
mengapa hanya dilakukan cuma sekali seminggu mengapa tidak 2 atau 3 kali
seminggu. Intinya Program Fasilitasi Olahraga Masyarakat sampai saat ini masih
di respon dengan sangat positif, karena mereka merasakan bahwa mereka butuh
dengan program tersebut. Dari awal kita berupaya supaya membuat masyarakat

sadar dan sekarang sudah dapat dilihat dengan jumlah masyarakat yang hadir”.

Sunarti menyarankan “Bisa juga budaya olahraga dikampus dibawakan ke

Sport Centre yang berlokasi di Desa Sena atau di Astaka .

Sedikit pernyataan dari Johan Erik Purba “Justru sekarang ini trendnya
malah kebanyakan Mahasiswa yang lebih banyak bermalas-malasan olahraga,
tidur larut malam, bangun kesiangan mengejar trip ke kampus, selesai kuliah
nongkrong ngopi seharian, pulang larut malam dan tidak waktu olahraga. Pernah
kami bahas di KEMENPORA, sekarang yang menjadi sasaran Olahraga

Masyarakat ini bukan lagi masyarakat, malah Gen Z nya, mahasiswa-mahasiswa
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nya. Jadi berbanding terbalik, jadi kita fokus ke Olahraga Masyarakat justru, yang
menjadi corong itu sebenarnya generasi muda-nya yang malahan tidak

berolahraga”.

Yovira “Justru mahasiswa yang menjadi peluru, yang menjadi ujung
tombaknya, malahan yang tidak berolahraga. Bahkan Gen Z saat ini lebih
gampang lelah serta emosional yang tidak stabil. Malah yang menjadi hambatan

dan tantangan dalam program ini adalah kesadaran Gen Z”.

Evaluasi efektivitas strategi komunikasi Program Fasilitasi Olahraga
Masyarakat dilakukan dengan melihat partisipasi masyarakat dalam kegiatan. Johan
Erik Purba menjelaskan bahwa keberhasilan diukur dari banyaknya peserta yang
hadir serta respon positif komunitas olahraga, bahkan ada yang meminta kegiatan
ditambah frekuensinya. Sunarti menyarankan agar budaya olahraga juga dibawa ke
lingkungan kampus, seperti di Sport Centre Desa Sena atau Astaka, untuk

menumbuhkan kebiasaan sejak dini.

Namun, tantangan besar justru datang dari kalangan mahasiswa dan Gen Z
yang kurang aktif berolahraga. Johan Erik menilai gaya hidup mereka cenderung
tidak sehat, sementara Yovira menegaskan bahwa generasi muda yang seharusnya
menjadi ujung tombak malah kurang sadar pentingnya olahraga. Dengan demikian,
evaluasi tidak hanya menekankan pada jumlah partisipasi, tetapi juga pada
peningkatan kesadaran generasi muda agar menjadikan olahraga bagian dari gaya

hidup sehat.
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Peneliti melakukan wawancara dengan dua perwakilan dari FESPATI
Sumut dan satu orang masyarakat umum untuk mengetahui pandangan mereka

terhadap Program Fasilitasi Olahraga Masyarakat yang dijalankan Dispora Sumut.

Narasumber pertama, Bapak Andi (45 tahun, pengurus FESPATI Sumut),
menyampaikan bahwa ia mengetahui program ini melalui koordinasi resmi KORMI
dan undangan kegiatan dari Dispora. Menurutnya, informasi yang diberikan jelas
dan mudah dipahami karena selalu disampaikan secara langsung melalui rapat
koordinasi maupun surat resmi. la menilai program ini bermanfaat karena membuka
ruang bagi komunitas olahraga tradisional seperti panahan untuk lebih dikenal

masyarakat.

Andi berkata “Kami tahu program ini dari koordinasi dengan KORMI dan
undangan resmi Dispora. Informasinya jelas karena selalu ada rapat dan surat
pemberitahuan. Program ini bagus, membuat olahraga tradisional seperti panahan
bisa ikut berkembang. Harapan saya, kegiatan bisa lebih sering diadakan dan tidak

hanya terpusat di kota”

Narasumber kedua, Bapak Abdul (47 tahun, pelatih FESPATI), mengetahui
program ini dari grup WhatsApp komunitas olahraga dan juga sosialisasi langsung
Dispora di lapangan. la menilai informasi yang diterima cukup jelas, apalagi
dilengkapi dengan jadwal dan lokasi kegiatan. Menurutnya, manfaat program terasa
besar karena mendorong masyarakat, khususnya anak muda, untuk ikut mencoba
olahraga panahan tradisional. Abdul menuturkan “Saya tahu dari grup WhatsApp

komunitas dan sosialisasi langsung Dispora. Informasinya mudah dipahami, ada
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jadwal dan lokasi yang jelas. Program ini sangat membantu memperkenalkan
panahan tradisional kepada masyarakat. Saran saya, kegiatan ini harus
menjangkau semua generasi termasuk Gen Z, agar olahraga tradisional bisa makin

berkembang”

Narasumber Kketiga, Bapak Rudy (43 tahun, masyarakat umum),
mengatakan bahwa ia mengetahui program ini dari spanduk di sekitar Sport Centre
serta unggahan Instagram Dispora. la menilai informasi yang disampaikan
sederhana dan mudah dimengerti. Rudy berpendapat program ini sangat bermanfaat
karena membuat masyarakat lebih peduli dengan kesehatan sekaligus memberi
ruang kebersamaan. la menyampaikan “Saya tahu program ini dari spanduk dan
Instagram Dispora. Informasinya gampang dimengerti, bahasanya sederhana.
Program ini bermanfaat, bikin masyarakat lebih sehat dan kompak. Saya sendiri

sekarang lebih rutin ikut latihan bersama”.

Dari ketiga narasumber, terlihat bahwa baik komunitas olahraga tradisional
maupun masyarakat umum sama-sama menilai program ini penting dan bermanfaat.
Mereka menyatakan informasi yang disampaikan jelas, mudah dipahami, dan
program memberi dorongan untuk lebih aktif berolahraga. Namun, semua
narasumber juga berharap agar kegiatan lebih sering diadakan serta diperluas

jangkauan kalangannya, sehingga manfaatnya bisa dirasakan merata.



4.1.3 Dokumentasi
Gambar 4.1 Wawancara dengan Johan Erik Purba, S.Pd., M.Pd.
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Gambar 4.3 Wawancara dengan Sunarti, S.Pd., dan Oktoria Nasution, S.E.
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Gambaf 4.4 Wawancara dengan pak Andi

Gambar 4.6 Wawancara dengan pak Abdul Pengurus FESPATI
Pelatih FESPATI

Gambar 4. 8 Wawancara dengan Pak Rudy Gambar 4.9 Komunitas Sepeda
Masyarakat Umum



Gambar 4.10 Masyarakat Pelari Pagi
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Gambar 4.11 Senam Pagi Masyarakat
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Gambar 4.12 Komunitas Sepatu Roda

4.2 Pembahasan
Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa strategi komunikasi yang

dijalankan Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan (Dispora) Sumatera Utara dalam
mensosialisasikan Program Fasilitasi Olahraga Masyarakat berangkat dari satu
tujuan besar, yaitu menumbuhkan kesadaran masyarakat bahwa olahraga bukan
hanya aktivitas tambahan, tetapi bagian penting dari kehidupan sehari-hari. Melalui
program ini, pemerintah berupaya agar olahraga dapat dipandang sebagai
kebutuhan, bukan sekadar sarana prestasi. Arah kebijakan tersebut juga sejalan
dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2022 tentang Keolahragaan yang

menekankan bahwa olahraga merupakan hak setiap warga negara.

Dalam perencanaannya, Dispora tidak hanya berhenti pada tataran konsep,
tetapi memastikan program ini memiliki dasar yang kuat melalui penganggaran
resmi pemerintah daerah. Setelah itu, sosialisasi dijalankan dengan menggandeng

Komite Olahraga Masyarakat Indonesia (KORMI) yang menjadi mitra strategis.
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Dengan jaringan yang dimiliki KORMI hingga tingkat kelurahan dan
kecamatan, pesan program dapat menjangkau masyarakat lebih luas, termasuk
kelompok yang sebelumnya sulit disentuh. Pendekatan ini memperlihatkan bahwa
strategi komunikasi dibangun melalui sinergi antara pemerintah dan komunitas,
sehingga penyampaian pesan tidak bersifat sepihak, melainkan lebih dekat dengan
kehidupan warga.

Dari sisi media, Dispora menggunakan pola komunikasi yang berlapis.
Media konvensional seperti spanduk, baliho, surat kabar, dan radio masih
dimanfaatkan untuk menjangkau khalayak umum. Di sisi lain, media digital seperti
Instagram, TikTok, dan WhatsApp dipilih untuk menyasar kelompok muda yang
lebih akrab dengan teknologi. Tidak hanya itu, jalur komunikasi informal berupa
obrolan antartetangga dan antaranggota keluarga juga ikut membantu memperluas
jangkauan pesan. Strategi ini menunjukkan bahwa Dispora memahami pentingnya
memadukan berbagai saluran komunikasi agar pesan tidak hanya sampai, tetapi

juga diterima dan dipahami.

Dalam merancang pesan, Dispora berusaha menghadirkan informasi yang
sederhana namun mampu mengundang rasa penasaran. Bahasa yang digunakan
dibuat lugas, persuasif, dan dikemas seperti iklan. Selebaran yang disebarkan tidak
hanya berisi ajakan untuk berolahraga, tetapi juga disertai informasi penunjang
seperti fasilitas parkir gratis, undian berhadiah, pemeriksaan kesehatan, hingga
senam bersama instruktur profesional. Cara ini menjadikan pesan lebih hidup
karena masyarakat tidak hanya menerima ajakan, tetapi juga melihat langsung

manfaat yang ditawarkan.
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Meski demikian, pelaksanaan program tidak lepas dari tantangan. Hambatan
utama bukan berasal dari keterbatasan teknis, melainkan dari sikap masyarakat
yang sering merasa malas bergerak serta pola hidup yang dipengaruhi oleh

teknologi instan seperti tontonan daring atau permainan digital.

Namun, menariknya, di lapangan justru terlihat antusiasme yang tinggi,
misalnya pada kegiatan di Desa Sena yang diikuti berbagai kalangan, mulai dari
anak-anak hingga orang lanjut usia. Untuk menjaga antusiasme itu, Dispora bahkan
menghidupkan kembali permainan tradisional seperti kasti dan patok lele yang
mampu membangkitkan nostalgia sekaligus memperkenalkan olahraga tradisional
kepada generasi muda.

Proses evaluasi memperlihatkan bahwa program ini diterima positif oleh
masyarakat. Partisipasi warga yang tinggi menjadi ukuran keberhasilan sekaligus
bukti bahwa masyarakat merasa membutuhkan kegiatan ini. Bahkan, beberapa
komunitas meminta agar program dilaksanakan lebih sering. Akan tetapi, tantangan
baru justru muncul dari kalangan generasi muda, khususnya mahasiswa, yang
semakin kurang aktif berolahraga. Padahal, generasi inilah yang diharapkan dapat
menjadi teladan bagi masyarakat. Kondisi ini memperlihatkan bahwa sosialisasi
perlu diperluas ke lingkungan kampus dan sekolah untuk menumbuhkan kembali

kesadaran berolahraga di kalangan muda.

Wawancara dengan perwakilan FESPATI menegaskan bahwa program ini
juga memberi dampak positif terhadap pelestarian olahraga tradisional. Melalui
kegiatan sosialisasi, olahraga seperti panahan dan permainan tradisional

mendapatkan ruang untuk berkembang dan dikenal masyarakat.
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Hal ini memperlihatkan bahwa program tidak hanya berorientasi pada
kesehatan, tetapi juga pada pelestarian budaya lokal. Sementara itu, masyarakat
umum menilai program ini bermanfaat karena dapat meningkatkan kebugaran,
menumbuhkan rasa kebersamaan, serta mendorong mereka lebih rutin berolahraga.
Meski begitu, ada harapan agar kegiatan lebih sering dilaksanakan, jangkauan
sosialisasi diperluas hingga ke desa-desa, dan sarana olahraga lebih diperhatikan

agar manfaatnya bisa dirasakan merata.

Dari keseluruhan pembahasan dapat dipahami bahwa strategi komunikasi
Dispora Sumut sudah berjalan cukup efektif dengan perencanaan yang matang,
pemanfaatan media yang beragam, dan pesan yang persuasif. Namun, masih ada
tantangan yang perlu diatasi, terutama terkait dengan rendahnya kesadaran generasi
muda dan keterbatasan jangkauan program di wilayah tertentu. Perlu adanya
langkah lanjutan berupa peningkatan frekuensi kegiatan, perluasan sosialisasi
hingga ke desa dan kampus, serta penguatan kolaborasi dengan komunitas olahraga
untuk memperkuat dampak program dalam membangun budaya olahraga di tengah

masyarakat Sumatera Utara.



BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang dijalankan
Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan (Dispora) Sumatera Utara dalam
mensosialisasikan Program Fasilitasi Olahraga Masyarakat berperan besar dalam
menumbuhkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya olahraga. Program ini
tidak hanya dipandang sebagai sarana prestasi, tetapi juga sebagai kebutuhan hidup
sehari-hari yang berkaitan dengan kesehatan, kebugaran, dan kualitas hidup.
Strategi komunikasi yang dilakukan telah memperlihatkan efektivitasnya melalui
perencanaan yang matang, pemanfaatan berbagai media, serta perancangan pesan
yang sederhana dan persuasif sehingga mudah dipahami oleh masyarakat luas.
Tingginya partisipasi masyarakat dalam kegiatan menjadi bukti bahwa program ini
mendapat respon positif dan dianggap relevan dengan kebutuhan mereka.

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan adanya hambatan yang
masih perlu diperhatikan, terutama terkait rendahnya motivasi sebagian masyarakat
untuk berolahraga serta kurangnya kesadaran generasi muda, Kkhususnya
mahasiswa, yang justru cenderung kurang aktif dalam aktivitas fisik. Padahal,
generasi ini diharapkan dapat menjadi motor penggerak dalam membangun budaya
olahraga di tengah masyarakat. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
strategi komunikasi Dispora Sumut telah berjalan baik dan berdampak positif,
meskipun masih perlu penguatan agar program ini dapat memberikan manfaat yang

lebih luas, merata, dan berkelanjutan.
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5.2 Saran
Berdasarkan temuan penelitian, disarankan agar Dispora Sumatera Utara

dapat memperluas jangkauan sosialisasi program ini, tidak hanya berpusat di
perkotaan, tetapi juga menjangkau desa-desa agar manfaatnya dapat dirasakan
secara merata. Perhatian yang lebih besar juga perlu diberikan kepada generasi
muda dengan membawa budaya olahraga ke lingkungan sekolah dan kampus, serta
mengemas pesan melalui media digital yang lebih dekat dengan keseharian mereka.
Selain itu, kolaborasi dengan komunitas olahraga, termasuk olahraga tradisional,
sebaiknya terus diperkuat sehingga program tidak hanya berorientasi pada
kesehatan tetapi juga turut menjaga identitas budaya lokal.

Dispora juga diharapkan lebih kreatif dalam menyampaikan pesan dengan
pendekatan yang mampu memotivasi masyarakat, misalnya melalui kampanye
publik, penggunaan figur panutan lokal, atau menggabungkan unsur hiburan
dengan olahraga agar lebih menarik. Dengan langkah-langkah tersebut, program
diharapkan tidak hanya sekadar menjadi agenda rutin pemerintah, tetapi benar-
benar menjadi gerakan bersama yang menumbuhkan budaya olahraga dalam

kehidupan masyarakat Sumatera Utara.
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-Demikianlah permchonan saya untuk pengurusan selanjutnya. Atas perhatian Bapak saya
ucapkan terima kasib. Wassalam.

Diketahui oleh Ketua
Program Studi ¢
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

N NAL IL

Nomor : 1301/UND/I1.3 AU/UMSU-03/F/2025

Program Studi
Hari, Tanggal
Waktu

Tempat

Pemimpin Seminar

limu Komunikasi

Senin, 28 Juli 2025

08.00 WIB s.d. selesai

AULA FISIP UMSU Lt 2

AKHYAR ANSHORI, S.Sos., M.l.Kom.

Assoc. Prof. Dr. ABRAR

. KECENDERUNGAN ALEXITHYMIA DALAM HUBUNGAN KOMUNIKAS!
Moz ADHANI., M.1.Kom Assoc. Prof. Or. YAN HENDRA., M.Si ANTARA ANAK-ANAK DI PANTI ASUHAN MUHAMMADIYAH KISARAN
R — STRATEGI KOMUNIKAS! DINAS KEPEMUDAAN DAN KEOLAHRAGAAN
12 [FAISAL MAHENDRA 210310191 G R, Dr. IRWAN SYARI TJG, S.Sos, MAP PROVINSI SUMATERA UTARA DALAM MENSOSIALISASIKAN PROGRAM
i "FASILITAS| OLAHRAGA MASYARAKAT®
i levicvii o S—— zcmxm,m“uﬁ %M:oz. PR, PO AN, B Vi REPRESENTAS! KRITIK SOSIAL DALAM FILM FULL TIME KARYA JON

RYAN SUGIMOTO DAN THE LOOP KARYA SADIEL GOMEZ

14 JDONNY BAGASKARA 2103110214

$.50s, M.| Kom,

Dr. FAIZAL HAMZAH LUBIS,

Assoc. Prof, O, RIBUT PRIADI., M.| Kom

ANALISIS FRAMING ISU PEMAKZULAN GIBRAN DAL M PEMBERITAAN
MEDIA ONLINE KOMPAS.COM DAN LIPUT/ N6.COM

15 JARVIN YOGI SIREGAR 2103110200

Dr. SIGIT HARDIYANTO,
S.S0s,, M.|.Xom

Assoc. Prof, Dr. RIBUT PRIADI,, M. Kom

REPRESENTAS| ADEGAN LGBT+ PADA FILM LIGHTY~AR DAN ZOOTOPIA
MILIK DISNEY
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAK SUMATERA UTARA
FAKULYAS ILWVU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

UNDANGAN/ PANGGILAN UJIAN TUGAS AKHIR
SKRIPSI DAN JURNAL ILMIAH
Nomer : 1555/UND/II.3.AU/UMSU-03/F/2025

z m Pogram Studi : limu Komunikasi
Unggut | Cerdat | TePeTCayy Hani, Tanggal Kamis, 11 September 2025
Waikt . 08.15WIB £d. Selesai
Tempat . AdaFISIPUMSULL 2
No. Nama Mahasiswa znao_. Rokak TN petoua Judul Ujlan Tugas Akhir
ahasiswa PENGUJI 1 PENGUJI I PEXGUJI I
, TIODEL KOMUNIKAST REMAJA NASJID NURUL IMAN DALAM
2 |WIRI YADI 2003110249 [O LUTFIBASIT, S.Sos,  |H. TENERMAN, S Sos,  [Or: SIGIT HARDIVANTO. | ;g ANGUN KARAKTER REMAJA DI KABUPATEN SERDANG
~ M.|.Kom _Z,_.xoa S.Sos., M.|.Kom. BEDAGAI
2| |NURHASANAH STRATEGI KOMUNIKASI DINAS KEPEMUDAAN CAN KEOLAHRAGAAN
27 | FAISAL MAHENDRA 21031101 w_ NASUTION, S.Sos, Az _qmzmmzsz S50, mﬁmsn,z ST i PROVINS! SUMATERA UTARA DALAM MENSOSIALISASIKAN
M. Kom st Hhys, 5008 PROGRAM “TASILITAS| OLAHRAGA MASYARAKAT'
] L]
T 3 z TANG SSIANTAR TENTANG
o | causiwasvup [or. LUTFIBASIT, SS0s,  [Dr. IRWAN 3YARI H TENERMAN, S.Sos, | PERSEPSIMASYARAKAT KOTA PEMA
RASERD 20031 _woﬁ M I Kom TANJUNG, S.Sos, MAP  [M.LKom EFEKTIVITAS LAYANAN PUBLIK MELAUI MALL PELAYANAN PUBLIK
" ]
2
20

\\ Medan, 17 Rablui Awwal 1447 H
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DRAFT PERTANYAAN

IDENTITAS PENELITI

-~ ¢

JUDUL : STRATEGI KOMUNIKASI DINAS KEPEMUDAAN DAN

NAMA

NPM

KEOLAHRAGAAN PROVINSI SUMATERA UTARA DALAM
MENSOSIALISASIKAN PROGRAM FASILITASI OLAHRAGA
MASYARAKAT

: Faisal Mahendra

12103110191

FAKULTAS : limu Sosial Dan Ilmu Politik

JURUSAN  : llmu Komunikasi (Hubungan Masyarakat)

IDENTITAS NARASUMBER

Nama

Jenis Kelamin

Usia

35}

vl

Apa tujuan utama dari Program Fasilitasi Olahraga Masyarakat yang dijalankan oleh
Dispora Sumatera Utara?

Bagaimana proses perencanaan strategi komunikasi dilakukan sebelum program ini
disosialisasikan?

Media atau saluran komunikasi apa saja yang dipilih Dispora dalam menyampaikan
program ini kepada masyarakat?

Bagaimana cara Dispora merancang pesan program agar mudah dipahami oleh masyarakat
dari berbagai kalangan?

Apa saja hambatan atau tantangan yang biasanya muncul dalam pelaksanaan sosialisasi

program?



10.

1.

Bagaimana bentuk evaluasi yang dilakukan untuk menilai efektivitas strategi komunikasi
yang sudah dijalankan?

Apakah Bapak/lbu/saudara mengetahui Program Fasilitasi Olahraga Masyarakat yang
dilaksanakan oleh Disp;r; éuml;l? Dari mana mengetahuinya?

Menurut Bapak/Ibu/saudara, apakah informasi yang disampaikan Dispora tentang program
ini sudah jelas dan mudah dipahami?

Bagaimana pandangan Bapak/Ibu/saudara tentang manfaat program ini bagi masyarakat?
Apakah program ini mendorong Bapak/Ibu/saudara atau lingkungan sekitar untuk lebih
aktif dalam kegiatan olahraga?

Apa saran Bapak/Ibu/saudara kepada Dispora agar sosialisasi program ini lebih efektif dan
bisa menjangkau lebih banyak masyarakat?



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

e FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UMSU Terakreditas! Unggul Berdasarkan Keputusan Badan Akreditas Nasional Perguruan Tinggl No, 174/SK/BAN-PT/Ak PpyPTIIZ024
U M s U Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003
Ungput | ordat | Terpercam, G htps:iisipumsuacid ™ fisip@umsu.ac.id Ku dan W dan © dan =@ d
Nomor  : 1542/KET/IL.3. AU/UMSU-03/F/2025 Medan, 10 Rabiul Awwal 1447 H
Lampiran : -- 02 Sptember 2025 M
Hal . Mohon Diberikan izin

Penelitian Mahasiswa

Kepada Yth : Kepala Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Sumatera Utara
di-
Tempat.

Bissmillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr.Wb

Teriring salam semoga Bapak/Ibu dalam keadaan sehat wal’afiat serta sukses dalam
menjalankan segala aktivitas yang telah direncanakan.

Untuk memperoleh data dalam penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi), kami mohon
kiranya Bapak/Ibu berkenan memberikan izin penelitian kepada mahasiswa kami di Dinas
Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Sumatera Utara, atas nama :

Nama mahasiswa : FAISAL MAHENDRA

NPM : 2103110191

Program Studi ¢ Ilmu Komunikasi

Semester . VIII (Delapan) Tahun Akademik 2024/2025
Judul Tugas Akhir Mahasiswa : STRATEGI KOMUNIKASI DINAS

KEPEMUDAAN DAN KEOLAHRAGAAN
PROVINSI SUMATERA UTARA DALAM
MENSOSIALISASIKAN PROGRAM
“FASILITASI OLAHRAGA MASYARAKAT”

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kesediannya membenkan izin penelitian
diucapkan terima kasih. Nashrun minallah, wassalamu ‘alaikum wr. wb.

@ Ve

Agrees Reiapsdan Malsreia
D o



PEMERINTAH PROVINS| SUMATERA UTARA
DINAS KEPEMUDAAN DAN KEOLAHRAGAAN

Jalan Williem Iskandar No 9, Medan, Kode Pos 20222
Telepon/Faksimile (061) 6645501

Pos-el dispora@sumutprov.go.id, Laman dispora sumutprov.go.id

Nomor 400.3/ 3063 /Dis Pora/IX/2025 Medan, 8 September 2025
Sifat --

Lampiran | -

Perihal . lzin Melaksanakan Penelitian

Yth. Dekan Fakultas limu Sosial dan limu Politik
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

di

Tempat

Menindaklanjuti surat Fakultas limu Sosial dan limu Politik Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara Nomor 1542/KET/II.3. AU/UMSU-03/F/2025 tanggal 2 September 2025 Perihal
Mohon Diberikan Izin Penelitian Mahasiswa

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, pada saat ini kami dapat menerima Mahasiswa
Saudara untuk melakukan Penelitian pada Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi
Sumatera Utara. Adapun nama yang Saudara usulkan adalah sebagai berirkut :

Nama . Faisal Mahendra

NPM : 2103110191

Program Studi  : llmu Komunikasi

Judul . “Strategi Komunikasi Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi
Sumatera Utara Dalam Mensosialisasikan Program Fasilitasi
Olahraga Masyarakat”

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan terima kasih.

a.n.KEPALA DINAS KEPEMUDAAN
DAN KEOLAHRAGAAN
SEKRETARIS
"ﬂ:”ﬁ:;-::_.‘
ISMAIL, SH.,, M.SP.
PEMBINA/IV.a
NIP 197911122007011004




IDENTITAS DIRI
Nama

NPM

Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Status

Alamat
Kewarganegaraan
Anak ke

Email

DATA ORANG TUA
Ayah
Ibu

Alamat

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Faisal Mahendra
2103110191
: Medan, 16 September 2002
: Laki-laki
> Islam
: Belum Menikah
:JI. Dusun 1 Musyawarah A, Desa Saentis
: Indonesia
: 6 (Enam) dari 6 (Enam) bersaudara

: mahendrafaisal31@gmail.com

: Herman Tanjung
> Yusniar

:JI. Dusun 1 Musyawarah A, Desa Saentis

RIWAYAT PENDIDIKAN

SD
SMP
SMA

Kuliah

: SD Negeri 1 Beureunuen, Aceh
: SMP YP. Al-Fattah Medan
: SMA YP. Al-Fattah Medan

. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
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